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Abstrak

Sungai Ranoawangko yang mengalir melewati beberapa kelurahan di Kota Tomohon dimanfaatkan untuk
mengairi lahan irigasi. Akan tetapi, dibeberapa periode, debit sungai Ranowangko mengalami penurunan.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan studi mengenai neraca air dan melihat keseimbangan antara
ketersediaan dan kebutuhan air Sungai Ranowangko di titik Bendung Ranowangko 1. Analisis Neraca Air
dilakukan dengan membandingkan ketersediaan air dan kebutuhan air. Ketersediaan air dihitung
berdasarkan seri data debit tahun 2008- 2021 yang bersumber dari Balai Wilayahh Sungai Sulawesi I dan
transformasi hujan menjadi aliran menggunakan metode NRECA. Kebutuhan air yang dihitung adalah
kebutuhan air irigasi. Hasil analisis neraca air pada Sungai Ranowangko di titik Bendung Ranowangko 1
menunjukan debit sungai yang tersedia masih mampu melayani lahan irigasi total pada periode Feb I, Feb
IT, Mar I, Apr II, Nov I, Nov II, Des I, Des 11, tetapi pada periode Jan I, Jan II, Mar II, Apr I, Mei I, Mei I,
Jun I, Jun 1L, Jul I, Jul I, Ags I, Ags I, Sep I, Sep II, Okt I, Okt II belum mampu melayani lahan irigasi
karena ketersediaan air masih lebih kecil dari kebutuhan air.

Kata kunci: Sungai Ranowangko, Metode NRECA, neraca air

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Sungai Ranowangko adalah salah satu sungai terpanjang di Sulawesi Utara, yang mengalir
melewati beberapa kelurahan di Kota Tomohon dan sebagian desa di Kabupaten Minahasa.
Sungai ini berakhir di laut Sulawesi tepatnya di Tanawangko, Kabupaten Minahasa. Aliran sungai
ini di manfaaatkan oleh masyarakat untuk mengairi daerah persawahan, khususnya di beberapa
Kelurahan di Kota Tomohon.

Pengembangan sumber daya air dapat dikelompokkan dalam dua kegiatan, yaitu
pemanfaatan air dan pengaturan air. Pemanfaatan Sumber daya air meliputi penyediaan air untuk
kebutuhan air bersih, irigasi, pembangkit listrik tenaga air, perikanan, peternakan, pemeliharaan
sungai dan lalu lintas air. Berbagai kebutuhan air tersebut harus dapat dilayani oleh air yang
tersedia yang bisa berupa air permukaan ataupun air tanah. Perlu diingat bahwa ketersediaan air
merupakan fungsi waktu, yang melimpah/berlebih pada musim penghujan dan berkurang pada
musim kemarau. Pengelolaan sumber daya air tersebut membutuhkan berbagai fasilitas, seperti
bendungan/waduk untuk menampung kelebihan air di musim hujan dan memanfaatkannya di
musim kemarau. Pemanfaatan air meliputi ketersediaan air dan kebutuhan air (Triatmodjo, 2008).
Pemanfaatan air erat kaitannya dengan neraca air, dimana neraca air merupakan suatu
perbandingan antara potensi ketersediaan air dengan kebutuhan air di suatu DAS dalam periode
tertentu.

Dalam menganalisis neraca air memerlukan data debit andalan. Prosedur analisis debit
andalan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan data debit. Apabila terdapat data debit minimal 10
tahun, maka analisis ketersedaan air dapat dilakukan dengan melakukan analisis frekuensi
terhadap data debit tersebut. Jika data debit yang tersedia di suatu sungai kurang dari 10 tahun
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ataupun di sungai tersebut tidak terdapat data debit maka diperlukan suatu permodelan yang akan
merubah data hujan menjadi data debit sungai.

1.2.  Rumusan Masalah

1. Berapa besar debit andalan Sungai Ranowangko?

2. Berapa besar kebutuhan air dari lahan irigasi yang dilayani oleh Sungai Ranowangko?

3. Apakah ketersediaan air dari Sungai Ranowangko dapat mencukupi kebutuhan air irigasi dan
untuk pemeliharaan sungai?

1.3.  Batasan Penelitian

Analisis kebutuhan air untuk lahan irigasi sawah fungsional yang dilayani oleh bendung
Ranowangko 1

1.4.  Tujuan Penelitian

1. Mendapatkan berapa besar debit andalan Q80 dan Q95 pada Sungai Ranawongko di titik
bendung Ranowangko 1;

2. Mengetahui berapa besar kebutuhan air untuk irigasi di lahan sawah yang dilayani oleh
Bendung Ranowangko 1;

3. Mengetahui neraca air sungai Ranowangko di titik bendung Ranowangko 1

1.5.  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dengan mengetahui neraca air di bendung Ranowangko
1 diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait dalam mengelola sungai Ranowangko
agar lebih optimal.

2. Metode Penelitian
2.1.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Daerah aliran Sungai Ranowangko yang terbentang mulai dari
Kelurahan Woloan Satu Utara sampai di titik Bendung Ranowangko 1. Bendung Ranowangko 1

terletak di kelurahan Woloan Satu Utara Kecamatan Tomohon Barat Kota Tomohon dengan
koordinat lokasi 1°19'42" LU - 124°49'08" BT.

[okasi Penelitian ™,

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber: Google Earth)
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Gambar 2. Bendung Ranowangko 1

2.2.  Bagan Alir

Tahap-tahap dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.

Mukas
Idemtifikasi Masalsh
Analisis Data
Tersedia data debit minemal
l 10 tabwun h:nml!'n_u]hdi lokasi T
penelitian
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Diata sekunsder -
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|
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= Analisis ketersediaan air
« Analisis kebutohan air
- Analisis neraca air

| Hasil dan pembahasan |

[ Kesimypulan dan saran |

Gambar 3. Bagan Alir

TEKNO (Vol. 22, No. 87, Tahun 2024)



396 Pangemanan, Sumarauw, Mananoma / TEKNO

3. Kajian Literatur
3.1.  Daerah Aliran Sungai

Daerah aliran sungai (DAS) adalah deyang dibatasi oleh punggung-punggung
gunung/pegunungan dimana air hujan yang jatuh di daerah tersebut akan mengalir menuju sungai
utama pada suatu titik/stasiun yang ditinjau(Triadmotdjo, 2008).

3.2, Teori Perbandingan DAS

Untuk mencari data debit yang akan dimodelkan, dapat digunakan persamaan berikut :

_ Qobserbed X Amodel
QModel =

Aobserved

3.3.  Evapotranspirasi

Evapotranspirasi adalah jumlah air total yang dikembalikan lagi ke atmosfer dari
permukaan tanah, badan air dan vegetasi oleh adanya pengaruh faktor-faktor iklim dan fisiologis
vegetasi (Asdak, 1995). Perhitungan evapotranspirasi dengan metode Penman yang telah
dimodifikasi adalah:

ETy = c[WR, + (1 — W)f(u) (e, — eq)]

3.4.  Transformasi Hujan-Aliran Metode NRECA

Persamaan dasar keseimbangan air yang digunakan pada metode NRECA adalah:

RO =P — AE + As

3.5.  Debit Andalan

Debit andalan adalah besaran debit yang bisa diandalkan, yang tersedia di suatu sungai
yang kejadiannya dihubungkan dengan probabilitas tertentu (Sumarauw, 2022). Tingkat

keandalan debit dihitung berdasarkan nilai probabilitas kejadian mengikuti rumus Weibull
sebagai berikut:

m
P=—100%
n+1

3.6.  Uji Validasi Dan Kalibrasi Model

a. Uji Koefisien Determinasi R2 Pada dasarnya, nilai uji koefisien determinasi adalah sebagai
penanda seberapa kuat antara data yang dibangkitkan dengan data sebenarnya (Supit, 2013).
Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai R2 mendekati mendekati 1
maka semakin akurat debit hasil hitungan NRECA.

G ( nEXY) - EXEY) )
VIhEX) - EXAhEY) - E V)]

b. Uji Efisiensi Nash-Sutcliffe Uji efisiensi Nash-Sutchliffe menunjukkan tingkat ketelitian dari
korelasi hubungan antara data yang terukur dan terhitung. Pada penelitian ini uji efisiensi
Nash-Sutcliffe untuk mengevaluasi keakuratan debit hasil hitungan NRECA.

im (X —Y)?

NSE=1-o_ 2
ie1(X=X)?
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3.7.  Kebutuhan Air Irigasi

Perhitungan kebutuhan air irigasi pada penelitian ini mengacu pada Kriteria Perencanaan
Irigasi bagian Jaringan Irigasi (KP-01).

a. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan
NFR"=IR — Re
b. Kebutuhan air selama masa tanam
NFR™ = ETc + P — Re + WLR
3.8. Neraca air

Neraca air merupakan suatu perbandingan antara ketersediaan air dengan kebutuhan air di
suatu DAS dalam periode tertentu:

Neraca Air = Qtersedia — Qkebutuhan
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisis Luas DAS
Penentuan catchment area menggunakan bantuan program Quantum GIS 3.14 dengan

menggunakan data Digital Elevation Model (DEM). Diperoleh luas catchment area sebesar 23,72
km?.

BENDUNG RANOWANGKO 1

LLE = 7371 5 Fha

Legend

W Bencung Rarcwangia 1

Google Earth

Gambar 4. Catchment Area Bendung Ranowangko 1
4.2.  Curah Hujan Kawasan
Data curah hujan kawasan didapat dari pos hujan MRG Kakaskasen-Malalayang dengan
pencatatan hujan dari tahun 2008-2021. Data curah hujan pos hujan MRG Kakaskasen-
Malalayang dapat dilihat pada Tabel 1.
4.3.  Analisis Data Debit

Data debit yang digunakan merupakan hasil dari teori perbandingan DAS dengan pos duga
air Nimanga. Analisi data debit dapat dilihat pada Tabel 2.
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4.4.  Perhitungan Evapotranspirasi

Data klimatologi yang didapat dari Balai Wilayahh Sungai Sulawesi [ digunakan untuk
menghitung evapotranspirasi dengan metode Penman yang telah dimodifikasi. Nilai
evapotranspirasi berkisar antara 3,01 mm/hari sampai 4,19 mm/hari. Hasil perhitungan
evapotranspirasi bulanan selengkapnya ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 1. Data Curah Hujan Pos Hujan MRG Kakaskasen-Malalayang
(Sumber: BWS Sulawsi I)

120,00 | 12300 | 118.00 | 133.00 S8.00 27,20 | 58400 | 360,00 75,00 16900 | 9500 28R.00 | 171,00 88,00
234,00 | 18440 61,00 164.40 47,00 2940 112,00 | 15100 | 19000 | 22800 | 62,00 102,00 40,00 201,00
202,00 | 6650 84,50 15100 38,00 27,30 112,00 | 23300 | 41,00 138,30 | 217,00 | 14100 | 204,00 68,00
75,00 96,00 71,00 17.00 16,00 14.70 77.00 53,00 174.00 | 16000 | §3.00 93.00 97.00 78,00
63,00 1,00 0,00 75,00 93,00 11,30 48,00 24,00 59,00 157.00 | 156,00 64,00 117,00 | 130,00
76,00 36,50 32,50 159.00 53,00 12,80 120,00 | 49.00 30,00 210,00 | 118,00 34,00 105,00 | 140,00
74,00 77,00 58,00 124.00 80,00 10.20 137.00 | 2600 58,00 81,00 69,00 36,00 23,00 87,00
165,00 | 6L00 116,00 | 338.00 110,00 2520 59,00 120,00 78,00 3200 ) 21100 [ 36500 | 131,00 48,00
129,00 | 22,00 203,00 | 25400 111.00 16,20 73,00 45,00 198.00 | 127.00 | 12900 24,00 131,00 | 23400
26,00 55,00 267,50 | 14100 90,00 440 106,00 1100 | 23900 | 32700 | 89.00 43.00 78,00 98,80
22,50 5,00 68,50 25400 165,00 14.20 | 327,00 Jo00 | 201300 [ 33700 | 69,00 68,00 123,00 | 13550
63,00 39,00 35,00 7.00 81,00 7.10 136,00 | 4800 19500 | 17100 | 41,00 60,00 52,00 207,00
122,00 | 66,00 72,00 53.00 86,00 30.50 107,00 0.00 77,00 T, 00 104,00 22,00 50,00 89.50
72,00 84,00 157,00 35.00 54.00 2790 17.00 36,40 130,00 | 112.00 | 107.00 20,00 56,00 115.00
91,00 0,00 253,00 | 12010 0,00 13,80 118,00 0,00 134,00 30,00 36,00 0,00 115,00 98,00
71,00 10,50 39,00 44.00 93.00 150 59,00 5.00 16,00 10490 | 30,00 42.00 2,00 86,00
145,00 0,00 64,00 95,00 62,00 83,00 43,00 0,00 152,00 T4.00 102,00 4.00 90,00 145,00
107,50 14,00 81,00 30.00 12,00 88,00 138,00 0,00 176,00 | 14L00 | 4700 9,00 108,00 | 287,00
12,00 3100 135,00 77.00 42.00 97.00 000 0.00 10500 | 173.00 | 84.00 13000 | 129.00 38.00
14040 | 2500 243,00 54.00 85,00 86,00 108,00 3.00 179.00 T8.00 81,00 86,00 72,00 64,00
203,00 36,00 220,00 | 160,00 103,00 | 11500 | 136,00 [ 13900 | 17200 | 187.00 | 203,00 70,00 47,00 264,00
257,00 78,00 20,00 78.00 167.00 | 298.00 | 168.00 | 93.00 11400 | 18400 | 96.00 97.00 77.00 87.00
64,00 66,00 236,00 | 136,00 67,00 10500 | 217,00 J500 | 26650 | 10400 | 23900 | 4200 129.00 | 253,00
81,00 116,00 92,60 143.00 69.00 79,00 | 286,00 38,00 181,00 72,00 189,00 32,00 33500 [ 277.00
462340 | 339190 | 476160 | 493550 | 3796,00 | 3246,10 | 5302,00 | 367340 | 526850 | 349020 | 469500 | 391300 | 4302,00 [ 3339.80
4455 89

Tabel 2. Analasis Data Debit

4.08 4.20 258 L1l 1,20 3,62 8,01 207 0.55 0,20 0,88 101 1,32 L1l
2.60 529 220 1,21 1,87 546 741 0,58 0,56 0,20 0,28 1,35 0,62 1.30
4.23 477 1.73 155 031 2.90 424 0,58 0.55 0.14 1,78 1.19 0,68 111
2,74 4,63 146 1,74 1,14 4,18 3.9 0,60 0,55 0,11 0,95 0.78 0,57 122
2,67 4,04 131 1,31 1,56 2,57 373 0,63 0,53 0,10 1,07 0.76 0,81 1.14
2.86 3,65 1.36 3.17 0,08 245 3.59 0,63 0,53 0.10 1,10 0.71 0,73 116
3,52 333 144 1,92 3,38 2,60 3,63 0,60 0,54 0,08 0.84 0.64 0,62 1,13
338 333 1,69 1,95 1,57 181 3.83 0,59 0.56 0.4 1,32 101 056 125
4.08 2,38 226 1,82 1,59 2,23 3,78 0,59 0,58 0,05 0,96 0.71 1,04 144
3.06 3,02 221 1.86 1,18 2.6l 382 0,59 0,59 013 0,73 081 0,78 24
240 246 L57 1,10 141 2,23 398 0,59 0,38 0,13 0,68 0.73 0,92 154
235 2,18 1.56 1,33 0,98 2,28 3,51 0,35 0,53 0,12 0,60 0.67 0,74 133
2.26 234 138 0,74 1,08 2,23 342 0,53 0,46 0.12 0,96 0.60 0,73 1.28
3,05 2,04 1,60 0,71 1,36 3,34 3,30 0,53 0,08 0,04 0,81 0.61 0,63 121
2,16 1,72 1,72 0,71 0,91 243 323 0,52 0,06 0,03 0,74 0.53 0,70 127
2.01 173 1.60 0,61 0,94 211 2,83 0,52 0,04 0.03 0,70 0.53 0,57 1,25
2,19 1,65 202 0,68 0,74 1,92 2,59 0,52 0,05 0,02 0,68 049 0,63 122
218 1,68 141 0,77 0.76 2,08 143 0,52 0.04 0,03 0,68 0351 0,64 143
1,81 1,70 124 0,72 0,63 1,99 2,13 0,51 0,04 0.4 0,68 0.59 0,83 123
257 174 152 0,55 0,74 201 2,17 0,51 0,09 0,03 0,72 0.70 093 114
.66 181 164 0,65 0.94 2,15 2,05 0,54 0.04 0,03 1,90 0.58 0,67 1,12
387 2,72 1,50 1,79 1,97 241 2,14 0,57 0,09 0,07 0,87 0.63 0,67 1.68
333 235 221 147 1,68 242 332 0,35 0,10 0,08 231 0.69 1,13 151
457 340 179 232 2,14 24 392 0,56 0,13 0,12 1,90 0.63 1.4 137
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Tabel 3. Perhitungan Evapotranspirasi
No_|DESCRIPTION JAN | FEB | MAR | aPR | MEL [ JuN | gL | AGr [ s [ okt | sov | DEs
I |Temperure 1) 6,02 | 2648 | 2674 | 2674 | 2003 | 2674 | 2620 | 2690 | 2724 | 201 | 694 | 2687
2 |Saturation Vaporr Pressure (ca) 385 | 3461 | 3506 | 3505 | 397 | 3506 | 3403 | 3550 | 3620 | 3593 | a7 | a4
3 |Rebive Humadity (RH) 085 | 087 | 087 | 081 | 087 | 087 | 08 | 082 | 080 | 085 | 08 | 047
4 |Vapou Pressure {ed) = (ca xRH) 28927 | 3008 | 3049 | 3054 | 3127 | 043 | 2004 | 9% | 2902 | 30 | 037 | 3003
5 |Dil Vapour Pressize (ca - ed) 403 | 433 | 467 | 460 | 47 | 473 | 48 | 632 | 107 | 53 | 521 | 4m
6 |Wind Velosity (U) Kmiday 3295 | 3533 | 3288 | 2575 | 2081 | 084 | 3035 | #74 | 3763 | 323 | 05 | 3006
7 |iU)= 027100 03 | 037 | 036 | 034 | 033 | 035 | 037 | 039 | 037 | 036 | 035 | 033
8§ |Weihing Factor= W 075 | 075 | 076 | 076 | 076 | 076 | 075 | 076 | 076 | 036 | 076 | 076
9 |Weightng Factor for Wind = 1 -W 025 | 025 | 024 | 024 | 024 | 024 | 025 | o024 | 024 | 024 | 024 | 0m4
10 |Acrodynamic Factor = (1-W) L) {es-cd) 044 | 041 | 041 | 038 | 037 | 041 | 045 | 061 | 062 | 046 | 043 | 040
11 |Ftra Tervestral Raditon (Re) WA | 1538 | 1564 | 1530 | 10 | 1408 | 1422 | 148 | 1530 | 1534 | 1492 | 143
12 |Sumshine ) (") 057 | 030 | 032 | 037 | 037 | 037 | 03 | 048 | 065 | 07 | 034 | 038
13 |Sushing (n) Janwhari 438 | 244 | 255 | 293 | 29 | 294 | 300 | s | 523 | 2% | 27 | 283
4 N 195 | 1198 | 1200 | 1205 | 1207 | 1200 | 1207 | 1207 | 1202 | 1200 | 1198 | 1195
15 [Sumshine (wN) 03 | 020 | 021 | 024 | 025 | 024 | 02 | 032 | 043 | 05 | 023 | 04
16 |Short Wave Sobr Radintion (Rs) ={0.25+0.5uN)Ra 654 | 54l | 557 | 568 | 549 | 523 | 532 | 608 | 705 | s | s41 | sar
7 |incomShon Wave Sobr Raditon (Rus) =0.75 Rs 491 | 406 | 408 | 426 | 412 | 392 | 390 | 436 | 536 | 431 | 406 | 402
15 |Fficct of Tenperatire on Rak= {T) 1592 | 1600 | 1605 | 1605 | 1603 | 1605 | 159 | 1608 | 1615 | 1612 | 1608 | 1607
19 |Efect of (od) on Ral= fed = 0,34 - 0.04.0d"172 02 | o002 | oz | oaz | eaz | ooaz | oz | oaz [eaz | oz | gz | a2
20 |Biectof (oN) an Rel= {NF= 0.+ 090N 044 | 028 | 029 | 037 | 032 | 032 | 032 | 039 | 049 | 032 | 030 | 031
21 |NetLong Wave Radiaion Rul= {T).ed) ) 088 | 035 | 036 | 061 | 061 | 061 | o0& | 077 | 09 | 0@ | 038 | 0g0
27 |Nel Radaton Rn= Res- Rl 400 | 351 | 362 | 366 | 381 | 331 | 335 | 39 | 438 | 3090 | 348 | 343
23 |Fiica W anRo=W. Rn 302 | 265 | 274 | 271 | 268 | 231 | 23 | 287 | 334 | 280 | 264 | 260
24 |Adjusiment Factor = C 105 | 3 | 004 | 1o | L4 | 1 | s | e | 106 | e | 14 | 1;
25 |Fuapotranspination (FTa) =C [W Rere{I-W){iubea-ed)] | 364 | 315 | 326 | 328 | 317 | 301 | 306 | 3 | 419 | 3% | 318 | 310
4.5. Transformasi Hujan-Aliran dengan Metode NRECA
Tabel 4. Parameter NRECA
Parameter Nilai Satuan
R 4495,89 mm
c 0,2
NOMINAL| 999,177
PSUB 0,5
GWUF 0,5
Luas DAS | 2372 km®
CROPF 1,1
SMS 200 mm
GWS 200 mm
Tabel 5. Perhitungan Debit dengan NRECA setelah Kalibrasi Tahun 2016
EXCESS GROUNDWATER TOTAL
PRECIP MOIST | STORGE | PRECIP/ WATER EXCESS | DELTA |RECHARGE DIRECT|  TOTAL
TAHUN | BULAN | HARI PET AETIPET| AET X
(m) STORAGE | RATIO | PET BALANCE VOBT st [smomace | Toaw =24 { o | pow | iscrsce| MOVTLY
RATIO BEGIN [ END DISCHARGE
NT [ 15 [ o0 [ sass [aesnae | ne [ o | oo [eoor] 90 | | om [nes | oaar [ e3¢ [ o [ 3es6 [ o8 [ 16 | s6n 066
| 16 [em [ osao | resose [ 1 [ wor [ Jesor [ 200 T [ oo oo [0 T oo oz [ioms | o [om [ om9 07
Fesl | 14 [ oumo0 | ans [uestss [ [as [ oo Jasse | esas | [ oo [ | unn [ osee | oso [ sess | ey [ es | mm 2l
peslt | 15 [ o0 [ 30 [uesser | oo [ s oo Jseos | s | ouss [ oge [ooen [ wee [ s [ [sss [ [us [ s 080
MR 15 [ iseo0 | 4800 [ ooy | o [ a9 T oo s oo s | o [esm | e [ ws [ [y [ we [ | sn 158
Mari] 16 8o [ sule | umoner [ | aze [ v [oas] s [ 136 [ o [sess | sm | omsas | aed [ enos [ st | 845 | 619 106
RE ] 15 [ oooo |t [imoso [ T oao [ uoo [saos ] e [y T oo T | oo [ ooer [ [ass [ [ ror oo 030
apri [ 5 [0 [ aone [0 [ [ e T oo Tsaos | sesx T | o [res | s [ mar [ [ew e [ o | o 21
e | s [ eoo | onss [ [ [oon [ s e [oie [ ooor [y [ as | senr [ a6 [ s | aiss [ sen [ 7ies [
M | s [ s [ s [mses | ous [ s [ oo [sedo ] sen | w0 [ g [aas [ aur [ o [ass [sses [ ow [ [ e 06
T [ 15 [ o0 [asao [ome | ous [ uss | oo [eost] 1o | vao | ooge [isas | ouar [ o [oear [3ase [ o8 [ o | sa 052
g P] 55 Ja Jasio [ oo |15 [ oot [oso Jooa] w0 [ a0 | om0 [ooo [ ko [ ow Jwoos s Jost [ | s 0,8
Lt |1 [oam [ asss [amoso [ oo [ Tsogs | ossss [ e [ oo soa [ as | s [ os [ass | s [ msa [ s 078
it | 1 Jooreo [ s [ | oo [ v [t saie [ rao [os [sonn [ oses | ooso6 [ s | o [ oo | oses | 4630 079
et | 15 [ seon [ saos [omman | ous [ ouos [ e e | a0 [ oo [oo [ aer [ oo [ oo [ s o [ e 019
auct | 16 [ 3000 [ anse [ s | [osy [ o [soas| e 3o | oo [ow | mwa [ ow e e sy [ow s 009
seer |15 [ oo | ey [ uemoo [ o | e [ [eour | s [ [ose [aoon [ oo | ousss | syt [ e | 103 | 53 | 2569 047
seen [ s [ oo s [esed2 w0 [ors | ogs [esss| coss | 13 [ oo [ow | e [ o [ [y s [ow | sw 009
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Novir| 15 [ 960 [ e [iesonr | e | oo [ v [ | o [um [ oow [ae [ oose | ooom [ 398 [eoss [ 300 | 0n | 50w 092
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4.6. Uji Koefisien Determinasi dan Uji Efisiensi NSE

Tabel 6. Perhitungan Uji R2 dan Uji NSE Data Debit Tahun 2016

2018
n QOBS |QNRECA] X.Y X Y2 T © NSE
| 0,88 0,71 0,62 0,77 0,50
2 0,28 0,18 0,05 0,08 0,03
3 1,78 2,58 4,60 3,18 6,66
4 0,95 0,86 0,82 0,91 0,74
5 1,07 1,69 181 1,15 2,86
6 1,10 113 124 1,20 129
7 0,84 0,53 0,45 0,71 0,28
8 132 235 3,11 1,75 5,53
9 0,96 1,51 145 0,93 2,8
10 0,73 0,91 0,66 0,53 0,82
11 0,68 0,55 0,37 0,46 0,31
12 0,60 0,19 0,11 0,36 0,04
13 0,96 0,83 0,80 0,92 0,69
14 0,81 0,84 0,68 0,66 0,71 e 085 0999
15 0,74 021 0,15 0,55 0,04
16 0,70 0,10 0,07 0,49 0,01
17 0,68 0,50 034 0,46 0,25
18 0,68 0,10 0,07 0,46 0,01
19 0,68 0,44 0,30 0,46 0,19
20 072 0,36 0.26 0,51 0.13
21 1,90 2,16 4,10 3,61 4,66
22 0.87 0,99 0,86 075 0,98
23 2,31 2,87 6,64 5,34 8,25
24 1,90 227 431 3,61 5.16
Jumiah | 24,14 | 2486 | 33,89 | 29,85 | 4242
Rata-rata | 1,01 1,04 141 1,24 1,77

Hasil uji koefisien determinasi didapat r* = 0,85 sehingga dapat disimpulkan hubungan
antara debit NRECA dan debit terukur sudah kuat. Hasil uji efisiensi Nash-Sutcliffe didapat NSE
=10,999 sehingga dapat disimpulkan hubungan antara debit NRECA dan debit terukur sudah kuat.

4.7.  Analisis Debit Andalan

Pada penelitian ini, diambil nilai Qso untuk kebutuhan air irigasi sesuai dengan Kriteria
Perencanaan (KP-01) dan diambil Qosy, untuk pemeliharaan sungai.

Tabel 7. Urutan Data dan Perhitungan P (%) untuk Perhitungan Debit Andalan

Delit ('t}
P Jan Feb Mar A M Jun M Az Sep (it Nov
1 | | I | I | I | I | I | 1 | I | 1 | I | 1 | I
067 | BTT0 | 4307 | M3 [ 1L [ 390 [ 197 ) LT | 437 | B3R | 403 | A0 [ 270 [ 134 | L4R [ 197 ) 070 | 132 | R25 | U2 | 1S | 307 | 337 | 1M | i
I35 | 748 | 164 ) 8L ) LD | 193 | 143 | 136 | 4N ) D60 | 33 ) 390 | 2GR | D05 ) 135 | 139 ) 0% | 122 | LT3 | LI9 | I8 ) I | 333 | iR
M0b | A | LIEf 2SR O) LB ) L6D | L4 | 129 [ 23 [ 11 [ I | R4 ) 253 ) OB ) LIB ) UL | 052 [ LIZ [ L9 [ LI3 | 113 | 230 | 1L | X7 | 346
Nfn | 3% ) LIS M3 ) LX | L2 | 133 | 087 | 1) 108 | 08 | 1% [ 191 | 10R | LIS | 093 | 043 | 030 | L0 | 06 | Q70 | 116 | 185 [ I8 | 17
DA ) L3 ) L7 |20 [ LM [ LIE [ LIY ) OTE | LS | LW | LD ) LR | 079 | 104 | 084 | OB5 | 033 | 045 | O [ D02 ) 059 ) 2O ) LT2 ) 16R | 2T
A0 | L3 ) D80 ) 18 ) L | 073 [ 0% | 083 [ 097 | L3 | Q91 | 152 [ 079 | 083 | 043 | 080 ) 013 | 036 | 062 | 063 | Q80 | 207 | L3 [ 140 | 148
067 | 136 [ D6% | 189 | OB | 057 | 000 | 041 ) 07 ) 132 [ 087 ) 122 | 082 ) 074 | 042 [ 038 ) 022 030 | 031 | 082 | 045 ) 150 ) LM O 13 ) 1M
B3 | LE ) OLE3 ) 17T ) 08 | 036 [ 013 | 041 [ 085 ) LI [ 074 ) 0% [ 04 | 051 | 038 | 036 | QIE | 025 [ 009 | O0M | WE | 130 | 09 [ 1M | 08
GO0 | LI | 126 086 | OB | 049 ) 01 | 026 [ 09 [ 09 [ 085 | 055 ) 030 ) 043 ) 020 ) 020 f QM4 [ 009 [ 001 f 034 ) 036 | L9 | 075 | L6 ) 0H
BT | 097 | 026 ) 070 | 078 | 046 [ 08 | Q15 [ 037 ) 075 | @30 | 044 [ 028 | 02 ) 009 | QU0 | 00 | 012 [ 040 | 010 | 03F | 09 | 072 [ 047 | 08
T3 | 070 | 020 O&F | 067 | 043 ) 017 | Q2 f 036 [ 045 [ 037 | 040 ) 009 ) 004 ) 009 | 009 | 004 [ 009 [ 005 [ Q0% | 04 | 076 | D65 | 035 ) 08
BB | 035 | Q08 ] 035 | 040 | 031 ) 00 ) W12 [ 0 | OB | 009 | 025 ) 006 | 009 | 04 | 002 ) 001 | 002 | 000 | 002 ) 0or | 039 | 0 | 081 | 8
Bo6T | 0.9 | Q16 | 009 | O | 011 ) 005 | 00 [ 020 007 @07 | 002 ) 000 | 004 | 002 ) 001 | 000 000 [ 000 [ o0 | 009 | 04 | 041 | 026 ) 08
U0 | DM | o006 ) 04 ) 002 | 001 [ 000 | 000 [ 00 | 000 | Q00 | 000 | O | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 035 [ 016 | 007
1008 | 003 | 006 | 003 | 0 | 00 | 000 | 0 | 000 | 000 | 000 | 000 ) 009 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | o0 | 000 | 000 [ 03F | 005 [ Qa7
Tabel 8. Nilai Debit Andalan
Dehit (m*/dt)
P Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nowv Des
I i} I 1] 1 I 1 I I 11 I i} I Il I I I 11 I i} I 1 1 I
80 | 035 0.18 | 0.35 [ 040 | 032 | 0.09 | 0.12 | 0.24 | 0.18 | 0.09 | 0.25 | 0.08 | 0.09 | 0.04 | 0.02 | 0.01 | 0.02 [ 0.01 | 0.02 | 0.07 | 0.39 | 0.61 | 0.52 | 0.38
95| 013 | 0.06 | 0.04 | 0.02 | 0.01 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 [ 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 [ 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 [ 0.34 | 0.16 | 0.07

4.8.  Analisis Kebutuhan Air Irigasi

Pemanfaatan air di Sungai Ranowangko untuk memenuhi kebutuhan air di Daerah Irigasi
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Ranawangko dengan luas total lahan sawah 165 ha. Kebutuhan air irigasi dihitung untuk 3 kali
masa tanam dalam jangka waktu 1 tahun yaitu dengan pola padi-padi-padi.

4.9.  Analisis Neraca Air

Neraca air untuk lahan fungsional dengan memperhitungkan Qoso,
o Ketersediaan air Qsov,
e Kebutuhan air untuk lahan irigasi fungsional 165 ha
e Kebutuhan air untuk pemeliharaan sungai Qose,

Tabel 9. Kebutuhan Air Lahan Irigasi fungsional (165 ha)

NO| URAIAN | satuan
1 Pola Tanam  |mm/hani| = P'il pudi | padi T L m Iﬂh M I’lﬂl = i M p‘m M pud
Padi | padi | padi | padi | padi Padi | padi | Padi | padi | padi Pdi | padi | Padi | podi | padi |
2 | Jundah Hari Gl [ sl lwls sl sl slwls w6 wlis]i]6]s
3 ET, wovhari| 364 | 364 | 305 305326 | 326 328 |28 307 | 307 [ 30 [aon | a0a] 06| a6 [3e2] 419 [ 400 [ 339 [330]08 | 30s] 300 (300
4 | Porkolasi (P) |mhani] 250 | 250 | 250 | 250250 |250] 250 250 250 | 250 | 250 250|250 250 | 250 (250 250 | 250 [ 250 [250 250250 250 {250
Water Laver Replacenent
5 WLR | 333 313 333 303 313 333
3 WLR.2 333 333 333 333 333 333
7 WLR 167167 | 156] 167 167 167|156 1.67 156 [ 1.67 | 167 167
Kocfisien Tanaman
3 Cl THITA AR 1P [ [P [ L1 [ 11 [1osfros] oes 1P [ P | 11 [0 Jros]ros] oes
9 c2 P | P [ L] [roes] 1os [oes P | P | rn | fuos] 1os [oss P | 1P | 1o o1 [eos] nos Joes]
10 Ke 1 | ¢ | P |LioofLo7s[ios0] Looo [o475] 1P | L | P [110o[1075[r050] Looo Joa7s| tp | LF | [P [Lioo1.075(10s0] Tooo [0475
11| ETe=ET,xKe 347|230 342 328 {136 B ] N 373|342 ]334 ] 300 147
Penyiapan Lahan
12] Eo=L1xEtw0 |mwhad] 400 [ 347 [ 3.47 349 [ 331 [ 331 461 [ 373 [ 373
13| M=Eo+P |mawhari| 6.50 | 597 | 5.97 590 | 581 | 541 711 | 623 | 623
4] k=MTS 0.650 | 0.597 [ 0.597 0599 | 0,381 [ 0.581 0711 [ 0623 [ 0623
15 & 192 | 1 | 1 182 | 1w | 1w 204 | 186 | 136
16 | IR=Me"(c"1) {mawhari| 13.600{13.280(13.280 12.200]13.183|12.183 13974[13.437[13.437
Curah Hujan Efekif
17] Re [menhari] 440 [ 305 [ 333 [37s]z40 [emo] 280 [oos] 240 [ 205 [ 340 Joos[zs0] 75T ooo Josa[ 215 Togo [ 1ss oo [525 30 ] 335 [ae0
Kebutuhan bersih air di sawah
18 [Kebunhan air total 13.600]13.280]13.280]7.635 7.671[7 486] 7444 [4.057[13 29001318313 183] 74747 453] 7 273] 7783 Ta2us[u3.07a]13 437]13.437]7 7037 5] 7.500] 7 269 3 974
19 NFR hari| 9.200 |10.230] 9,955 |3.883(5.271 |5.786] 4.644 | 1L107| 10.890]11.033| 9.783 |5.424|4.953|5.523| 7.783 |3.693|11.824[12.737| [|887|4.593]2.336|3.609] 3.919 [0.374
0 NFR Vdetha| 1.065 | 1184 | 1.152 [n430]0.610[n670] 0538 [o.i28] 1260 | 1277 [ 1132 Jo.s2s[o s73fo.639] o901 Joaa7] 1368 [ 1474 [ 137 Jos32fo271 [0.418] 0.454 [0.043
Kebutuhan Air Irigasi
2IDR (Efisicnsi Total[Vdevha] 1638 [ 1.822 ] 1.773 J0.692]0.939]1.020] 0.827 Jo.197] 1.939 ] 1963 [ 1.742 [o.966]0.s82[0.983] 1386 [o.658] 2.105 [ 2.268 T 2117 Josis]o.416]0.643] 0.698 [o.oe7
27| Qirigasi w''s | 0270 | 0301 [0.292 [o.nafo.1ss [0 70] 0136 [0.033] 0320 [ 0324 {0287 [.159]0.146[0.162 0229 [n.108] 0347 [ 0374 [ 0349 Jo3s|o.0s0] 0106  0.1105 Joons

Tabel 10. Grafik Neraca Air Lahan Fungsional dengan Memperhitungkan Qosv,

Neraca Air

Debit m¥/s

1 2 3 4 5 ] 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
== (] Ketersediaan | 0.35 0.18 035 040 032 009012 0.24 018 0.09% 025 008|009 004 002 001 0.02 001 002 007 039 061 052 038
==} Kebutuhan 0.4040.3630.3280.1310.163 0.174/0.1390.034 0.3200.324 0.288 0.1590.1460.162/0.2290.109 0.350 0.375 0.350 0.135 0.070 0.451 0.271 0.084

Periode

] Ketersediaan =0 Kebutuhan

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis neraca air pada Sungai Ranowangko di tiitk bendung

ranowangko 1 dapat disimpulkan bahwa, ketersediaan air sungai masih mampu melayani lahan
irigasi total pada periode Feb I, Feb II, Mar I, Apr II, Nov I, Nov I, Des I, Des II, tetapi pada
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periode Jan I, Jan II, Mar II, Apr I, Mei I, Mei II, Jun I, Jun II, Jul I, Jul II, Ags I, Ags II, Sep I,
Sep 11, Okt I, Okt I belum mampu melayani lahan irigasi total karena ketersediaan air masih lebih
kecil dari kebutuhan air.
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